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Abstrak 
 Proses pembelajaran memiliki peran yang 
dominan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Banyak 
penelitian yang membuktikan adanya korelasi antara 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dengan 
efektifitas proses pembelajaran. Konsentrasi belajar 
menjadi bagian yang sangat dominan dan berpengaruh 
signifikan terhadap proses dan hasil belajar. Penelitian ini 
bertujuan: 1) Untuk Mengetahui Implementasi Strategi 
Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) dalam 
meningkatkan Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam pada Siswa SMP Negeri 9 Metro dan 2) Untuk 
mengetahui Efektifitas  Strategi Pembelajaran Berorientasi 
Aktivitas Siswa (PBAS) dalam Meningkatkan Konsentrasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 
9 Metro Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian 
tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang 
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 
sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
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perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses 
sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak 
dari pelaksanaan tersebut. 
 Hasil penelitian ini adalah: 1) Implementasi 
Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) 
dapat meningkatkan Konsentrasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 9 Metro dan 2) 
Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) 
Efektif dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam pada Siswa SMP Negeri 9 
Metro. Hal tersebut dibuktikan dengan Hasil pengamatan 
terhadap aktivitas siswa secara klasikal menunjukan 
capaian 54,17% siswa aktif dalam belajar pada siklus I, 
68,97% pada siklus II dan meningkat menjadi 100% pada 
siklus III. Dan hasil pengamatan konsentrasi belajar 
klasikal siswa sebesar 58,33% pada siklus I, 75,86% pada 
siklus II dan meningkat menjadi 93,60% pada siklus III. 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Konsentrasi Belajar, 
Pendidikan Agama Islam 
 
Pendahuluan 

 Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia 
dapat mengembangkan kepribadian dan kompetensinya 
meliputi domain kognisi, afeksi dan psikomotornya 
secara maksimal. Pendidikan berperan penting dalam 
menciptakan manusia yang unggul.   

Melalui proses pendidikan yang baik, manusia 
dapat berkembang secara optimal sesuai fitrahnya sebagai 
makhluk yang berakal dan beragama. Fitrah akal akan 
menghantarkan manusia berkembang daya pikir 
rasionalnya dan fitrah beragama akan menanamkan pilar-
pilar kebaikan dalam dirinya yang akan diimplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga berdampak pada 
peningkatan mutu pendidikan. 
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Pendidikan merupakan kekuatan yang dinamis 
dalam kehidupan manusia yang dapat dipengaruhi oleh 
seluruh aspek dalam kehidupan dan kepribadian 
seseorang. Pendidikan sangat diperlukan dengan hasrat 
pendorong, naluri dan pengetahuan untuk 
mengembangkan isi alam dalam masyarakat sosialnya. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi perkembangan bangsa dan negara sebab dari situlah 
akan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas 
maka diperlukan perencanaan yang matang dan 
komprehensif. Dalam merencanakan pendidikan perlu 
diperhatikan aspek-aspek yang dapat mempengaruhinya,  
hal tersebut penting agar proses pendidikan yang 
dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan berkualitas. 
Adapun “Kualitas adalah mutu, tingkat baik dan 
buruknya sesuatu, derajat atau taraf (kepandaian, 
kecakapan)”.1 Kualitas menunjukkan kepada suatu 
perubahan dari yang rendah menjadi tinggi atau 
sebaliknya. Diantara domain penting dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas adalah dengan 
menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas.  

Proses pembelajaran memiliki peran yang 
dominan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Banyak 
penelitian yang membuktikan adanya korelasi antara 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dengan 
efektifitas proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif 
dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga sangat penting 
bagi seorang pendidik untuk memahami hal apa saja yang 
dapat menunjang pencapaian keberhasilan pembelajaran 
dengan memahami faktor pendukung dan penghambat 

baik secara internal maupun eksternal.  

 
 1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008) 
h. 744 
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Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi 
oleh salah satu faktor yaitu konsentrasi belajar siswa2. 
Konsentrasi belajar menjadi bagian yang sangat dominan 
dan berpengaruh signifikan terhadap proses dan hasil 
belajar. Untuk itu penting pendidik untuk memahami 
bagaimana cara membangun konsentrasi belajar siswa 
agar pembelajaran yang dilakukan dapat berhasil secara 
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 

Konsentrasi belajar menjadi hal yang sangat 
penting dan perlu di tanamkan pada diri peserta didik. 
Siswa hendaknya mampu berkonsentrasi saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Konsentrasi besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar seorang 
siswa. Jika seorang siswa mengalami kesulitan dalam 
berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena akan 
membuang tenaga, waktu, pikiran maupun biaya. 
Seseorang yang dapat belajar dengan baik adalah orang 
yang dapat berkonsentrasi dengan baik.  

Konsentrasi belajar tidak tumbuh begitu saja, 
karena banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi 
baik faktor internal maupun eksternal, yang apabila 
dibiarkan maka akan selalu mengganggu proses belajar 
siswa. Agar siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar 
maka guru perlu melakukan langkah-langkah strategis 
dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran dapat 
dipahami sebagai suatu cara, seperangkat cara, teknik 
yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau 
siswa dalam melakukan upaya terjadinya suatu 
perubahan tingkah laku atau sikap.3 Selain juga 
diperlukan stimulus yang dapat membangun konsentrasi 

 
 2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 
Alfabeta, 2014) h. 178 
 3 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & 
Aplikasnya, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2008), h. 267-268 
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belajar, sehingga dengan memperhatikan faktor-faktor 
tersebut guru dapat menumbuhkan konsentrasi belajar 
sekaligus meminimalisir faktor pengganggu. 

Kesulitan konsentrasi merupakan indikator 
adanya masalah belajar yang dihadapi siswa karena hal 
itu akan menjadi kendala di dalam mencapai hasil belajar 
yang diharapkan.4 Dalam hal ini penting sekali bagi 
seorang guru untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
pendukung dan penghambat konsentrasi belajar siswa 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam menyusun skenario 
pembelajaran yang mampu memfasilitasi dan 
menumbuhkan konsentrasi belajar siswa selama proses 
pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya kondisi ideal tersebut 
belum sepenuhnya tercapai, masih ditemukan beberapa 
masalah belajar yang memerlukan solusi, diantaranya 
yaitu konsentrasi belajar siswa yang masih perlu 
ditingkatkan. Keadaan sebagian siswa yang suka ribut, 
melamun, tidak fokus dan mengantuk ketika guru sedang 
menyampaikan penjelasan dan tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru dengan baik bahkan cenderung 
bingung meskipun pertanyaan yang dilontarkan sangat 
sederhana dan hanya pengulangan.5 

Hasil observasi pada pembelajaran sebelumnya 
mengindikasikan terdapat beberapa temuan masalah 
belajar siswa di SMP Negeri 9 Metro, seperti: 
pembelajaran pasif, kurang fokus dan kurang 
berkonsentrasi dalam belajar. Data hasil observasi pra 
penelitian menunjukan sebagian besar siswa belum 
berkonsentrasi dalam belajar, tergambar dalam tabel 
berikut: 

 
 4 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2016) h. 181 
 5 Observasi di SMP Negeri 9 Metro hari Senin Tanggal 08 
Januari 2023 
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Tabel 1. 1 Data Tingkat Konsentrasi belajar Siswa Pra 
Siklus 

No Deskripsi Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa berkonsentrasi 6 20% 

2 Siswa tidak berkonsentrasi 24 80% 

 Jumlah 30 100% 

Guru yang baik tentu akan berusaha mencari solusi 
yang dihadapi agar pembelajaran yang dilakukan dapat 
berjalan secara efektif dan memaksimalkan pencapaian 
tujuan pembelajaran. Untuk itu hal-hal yang diidentifikasi 
sebagai masalah belajar tidak boleh dibiarkan berlarut-
larut dan harus diurai serta dicarikan jalan keluar. Sesuai 
dengan data sajian diatas, maka penelitian ini fokus 

meneliti tentang solusi dalam membangun konsentrasi 
belajar siswa. 

Solusi yang diambil tentu harus sesuai dengan jenis 
permasalahan yang muncul. Diantara tindakan yang 
diyakini akan dapat meningkatakan konsentrasi belajar 
adalah dengan penerapan strategi pembelajaran yang 
sesuai. Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan 
sebagai “a plan, method or series of activites sesigned to 

achieves a particular educational goal.6 Dikutip dari Kemp 
(1995) dalam Wina Sanjaya bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara efektif dan efisien.7 Strategi 
pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan 
perencanaan atau kebijakan yang dirancang di dalam 
mengelola pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.8 

 
 6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berbasis Standar Proses 
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008), h. 126 
 7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran …, h. 126 
 8 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan 
Konsep Dasar, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2014) h. 20 
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 Dari ragam strategi pembelajaran, penelitian ini 
fokus mengkaji lebih mendalam tentang upaya guru PAI 
dalam membangun konsentrasi siswa dengan 
mengimplementasikan pembelajaran berorientasi 
aktivitas siswa (PBAS), penerapan strategi pembelajaran 
ini diyakini dapat meningkatkan keaktifan dan 
konsentrasi belajar siswa serta memaksimalkan 
pencapaian tujuan pembelajaran.  
Metode Penelitian 

Sesuai dengan jenis kasus yang dikaji, penelitian ini 
termasuk ke dalam jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
PTK adalah penelitian yang memaparkan terjadinya 
sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa 
saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 
memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 
perlakuan sampai dengan dampak dari pelaksanaan 
tersebut.9 Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 9 Metro 
yang beralamatkan di Jl. Piagam Jakarta Kelurahan 
Mulyosari 16 Polos, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro 
Lampung. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian ini 
didasarkan pada: 
a. Lokasi mudah dijangkau. 
b. Secara georgrafis sekolah terletak diantara pedesaan 

dan perkotaan. 
c. Latar belakang siswa yang beragam baik dari segi 

ekonomi, kebiasaan, budaya.  
d. Sarana dan prasarana penunjang pembelajaran cukup 

tersedia. 
e. Rerata hasil belajar siswa baik (memenuhi standar 

KKM). 
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIII.4 SMP Negeri 9 Metro dan objek penelitian yaitu 

 
 9 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2015), h. 1-2 
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implementasi strategi pembelajaran berorientasi aktivitas 
siswa (PBAS) untuk meningkatkan konsentrasi belajar. 

Penelitian ini terdiri dari empat kegiatan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
dalam lingkup kelas dalam setiap siklusnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 1 Alur / Siklus Penelitian Tindakan10 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta (participation observation), 
wawancara mendalam (in dept interview) dan 
dokumentasi.11 

Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mengecek 
kebenaran data dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian 
di lapangan. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu. Triangilasi yaitu usaha 
melakukan pengecekan kebenaran data dari perbagai 

 
 10 Suyadi, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian 
Tindakan Sekolah (PTS), (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012), h. 19 
 11 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan... , h. 309 
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sumber.12 Dengan triangulasi berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda 
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatori, wawancara 
dan dokumentasi. 
 Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah adanya peningkatan konsentasi belajar 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran PAI dari satu 
siklus ke siklus berikutnya. Adapun target yang ingin 

dicapai sebagai indikator keberhasilan ini adalah adanya 
peningkatan konsentrasi belajar siswa minimal sejumlah 
90% siswa.  
Hasil Penelitian 
1. Implementasi Strategi Pembelajaran Berorientasi 
Aktivitas Siswa (PBAS) dalam meningkatkan Konsentrasi 
Belajar  
 Pembelajaran yang baik adalah proses 
pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman 
bermakna bagi siswa sebagai subyeknya. Pengalaman 
bermakna itu dapat dilihat dari pencapaian tujuan 
pendidikan dengan tiga domainnya yaitu perubahan 
secara afektif, kognitif dan psikomotor. Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi pencapaian tersebut, salah 
satu indikator dalam mengoptimalisasi pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut adalah konsentrasi belajar. 
 Strategi PBAS  menjadi satu diantara upaya yang 
diyakini dapat mengaktifkan sekaligus meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa khususnya pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri 9 
Metro. Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan 
terhadap implementasi PBAS dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar dengan menggunakan lembar 
observasi sebagaimana tergambar dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengamatan Implementasi PBAS  
 

 12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 372 
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No Kadar PBAS 
Siklus Skor 

Predik
at 

I II III   

A. Tahap 
Perencanaan 

     

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
merumuskan 
tujuan 
pembelajaran 
sesuai dengan 
kemampuan.  

1 3 3 77,78 sedang 

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
menyusun 
rancangan 
pembelajaran. 

2 2 3 88,89 Tinggi 

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
menentukan 
dan memilih 
sumber belajar 
yang 
diperlukan. 

2 2 3 100,00 Tinggi 

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
menentukan 
dan 
mengadakan 
media 
pembelajaran 
yang akan 
digunakan. 

3 3 3 100,00 Tinggi 

B. Tahap 
Pelaksanaan 

     

 • Keterlibatan 
siswa baik 
secara fisik, 

2 2 3 77,78 Sedang 
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mental, 
emosional, 
maupun 
intelektual 
dalam proses 
pembelajaran.  

 • Keterlibatan 
siswa belajar 
secara 
langsung.  

3 3 3 100,00 Tinggi 

 • Adanya 
keinginan siswa 
untuk 
menciptakan 
iklim belajar 
yang kundusif.  

2 2 3 77,78 Sedang 

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
mencari dan 
memanfaatkan 
setiap sumber 
belajar yang 
tersedia dengan 
tujuan 
pembelajaran.  

3 3 3 100,00 Tinggi 

 • Keterlibatan 
siswa dalam 
melakukan 
prakarsa seperti 
menjawab 
pertanyaan dan 
berusaha 
memecahkan 
masalah. 

1 2 3 88,89 Tinggi 

 • Terjadinya 
interaksi yang 
multi-arah, baik 
antara siswa 

2 2 3 88,89 Tinggi  
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dengan siswa 
atau dengan 
guru. 

C. Tahap Evaluasi      

 • Adanya 
keterlibatan 
siswa untuk 
mengevaluasi 
sendiri hasil 
pembelajaran 
yang telah 
dilakukannya.  

2 2 2 66,67 Cukup  

 • Keterlibatan 
siswa secara 
mandiri untuk 
melaksanakan 
kegiatan 
semacam tes 
dan tuga-tugas 
yang harus 
dikerjakannya. 

2 2 3 77,78 Sedang  

 • Kemauan siswa 
untuk 
menyusun 
laporan baik 
tertulis maupun 
secara lisan 
berkenaan hasil 
belajar yang 
diperolehnya. 

2 2 2 77,78 Sedang  

 JUMLAH 27 30 37   

 SKOR 69,23 76,92 94,87 86,32 Tinggi  

 Melalui tabel hasil pengamatan tersebut dapat 
diketahui bahwa guru telah mengimplementasikan PBAS 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa SMP Negeri 9 Metro yang terdiri dari: 
a) Tahap perencanaan 
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 Pada tahap merencanakan pembelajaran guru telah 
berupaya memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, merancang 
pembelajaran, memilih sumber belajar dan mengadakan 
media pembelajaran yang akan digunakan. 
 
b) Tahap pelaksanaan 
 Pada pelaksanaan pembelajaran, guru 
mengoptimalkan peran siswa dalam keterlibatan secara 

fisik, mental, emosional, maupun intelektual dalam 
proses pembelajaran; keterlibatan siswa belajar secara 
langsung; adanya keinginan siswa untuk menciptakan 
iklim belajar yang kundusif; keterlibatan siswa dalam 
mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar yang 
tersedia dengan tujuan pembelajaran; Keterlibatan siswa 
dalam melakukan prakarsa seperti menjawab pertanyaan 
dan berusaha memecahkan masalah; terjadinya interaksi 
yang multi-arah, baik antara siswa dengan siswa atau 
dengan guru.  
c) Tahap Evaluasi 
 Pada tahap evaluasi guru dapat menfasilitasi 
keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil 
pembelajaran yang telah dilakukannya; secara mandiri 
untuk melaksanakan kegiatan semacam tes dan tuga-
tugas yang harus dikerjakannya; dan kemauan untuk 
menyusun laporan baik tertulis maupun secara lisan 
berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 
 
2. Efektifitas  Strategi Pembelajaran Berorientasi 
Aktivitas Siswa (PBAS) dalam Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar 
 Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi tiga siklus 
yang terdiri dari siklus I, siklus II dan siklus III. Setiap 
siklus terdiri dari satu kali pertemuan dengan beberapa 
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan atau 
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observasi, dan refleksi. Pada siklus II dan III tahap-tahap 
yang dilakukan merupakan perbaikan pada siklus 
sebelumnya. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data aktivitas dan konsentrasi belajar yang dicatat 
pada lembar observasi. Hasil dari kedua siklus tersebut 
digunakan untuk mengetahui peningkatan konsentrasi 
belajar siswa dengan strategi pembelajaran berorientasi 
aktivitas siswa (PBAS) pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Metro 

pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Berikut 
adalah data yang diperoleh dari hasil observasi yang telah 
dilakukan pada siklus I sampai dengan siklus III : 

1. Aktivitas Belajar Siswa 
 Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase 
aktivitas belajar siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran berorientasi aktivitas siswa (PBAS) pada 
siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 

Tabel 4. 2 Persentase Pencapaian Indikator Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Siklus I, Siklus II dan Siklus III 

No 

Indikator 
Aktivitas 
Siswa yang di 
amati 

Pencapaian 

Siklus I 
Siklus 

II 
Siklus 

III 

1 Menyimak 70,83% 82,76% 84,00% 

2 Bertanya 83,33% 93,10% 100,00% 

3 Menjawab 83,33% 96,55% 100,00% 

4 Berdiskusi 54,17% 72,41% 96,00% 

5 Membuat 
ringkasan 

50,00% 65,52% 100,00% 

6 Mengerjakan 
tes 

100,00% 100,00% 100,00% 

 Rata-rata 73,61% 85,06% 96,67% 
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Gambar 4. 1 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa pada 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III  

 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan pencapaian aktivitas siswa pada siklus I, 
siklus II dan siklus III di setiap indikatornya sebagai 
berikut: 

1) Menyimak 
 Tampak pada siklus I jumlah siswa yang 
menyimak pembelajaran dengan baik mencapai 70,83%, 
hal ini diindikasikan karena siswa masih beradaptasi 
dengan strategi yang diterapkan oleh guru sehingga 

mengurangi tingkat konsentrasi terhadap materi. Untuk 
menyikapi hal ini maka guru meyakini pada siklus II 
siswa sudah mulai memahami strategi, maka guru akan 
meningkatkan perhatian secara merata agar siswa lebih 
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berkonsentrasi dalam menyimak sajian pembelajaran. 
Pada siklus II jumlah siswa yang mampu menyimak 
pembelajaran menjadi 82,76%, terjadi peningkatan sebesar 
11,93% yang menandakan bahwa siswa telah lebih 
beradaptasi dengan strategi pembelajaran sehingga mulai 
lebih fokus kepada materi pembelajaran. Untuk 
menyempurnakan pencapaian maka dilaksanakan 
tindakan pada siklus II dengan hasil pengamatan ada 
peningkatan mencapai 84%. 

2) Bertanya 
 Pada siklus I jumlah siswa yang aktif dalam 
pembelajaran dalam bentuk mengajukan pertanyaan 
sebanyak 83,33%, pencapaian ini sesuai dengan alur 
strategi yang diterapkan dimana siswa diharuskan 
melakukan kegiatan tanya jawab sehingga tahap kegiatan 
ini dapat terlaksana lebih optimal. Pada siklus II terjadi 
peningkatan pada indikator bertanya menjadi 93,10% dan 
lebih meningkat lagi setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus ke III menjadi 100%. Kompetensi bertanya memang 
tidak semua siswa memiliki. Sebagian siswa masih 
tampak malu-malu untuk sekedar mengajukan 
pertanyaan sederhana, namun demikian pada siklus I 
diharapkan menjadi adaptasi dan latihan sehingga akan 
ada peningkatan pada siklus II dan III. Peningkatan 
tersebut dapat terlaksana sesuai harapan karena pada 
siklus III aktivitas siswa dalam bentuk kegiatan bertanya 
baik kepada guru maupun kepada sesama teman 
mencapai 100%. 

3) Menjawab 
 Pencapaian aktivitas menjawab perlu didukung 
keberanian dan rasa percaya diri, hal tersebut tampak 

pada siklus I dimana aktivitas ini tercapai 83,33%. 
Memang sudah baik namun masih perlu ditingkatkan 
dengan kesungguhan dan penguasaan terhadap materi. 
Adaptasi pada siklus I berdampak pada peningkatan 
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pada siklus II dengan pencapaian aktivitas menjawab 
pertanyaan secara optimal yaitu 96,55% dan meningkat 
lagi menjadi 100% pada siklus III siswa melakukan, baik 
menjawab pertanyaan guru maupun pertanyaan teman. 

4) Berdiskusi 
 Pada siklus I aktivitas berdiskusi siswa masih 
tampak minim, sesuai data yang disajikan mencapai 
54,17%. Indikasi lemahnya aktivitas ini dimungkinkan 
siswa belum menguasai materi pembelajaran sehingga 

masing-masing sibuk mencari informasi. Untuk 
mengatasi permasalahan ini maka guru akan memberikan 
tugas pemahaman materi sebelum siswa mengikuti 
pembelajaran pada siklus II. Solusi ini terlihat berhasil 
karena terjadi peningkatan diskusi siswa sebesar 72,42% 
pada siklus II dan lebih baik lagi setelah tindakan pada 
siklus III menjadi 96,00%. Hal ini menunjukan bahwa 
penguasaan materi sangat berpengaruh dalam 
membangun ruang diskusi. 

5) Membuat Ringkasan 
 Pencapaian aktivitas membuat ringkasan materi 
yang dipelajari pada siklus I tercapai sebanyak 50,00%. 
Dimungkinkan hal ini terjadi karena siswa menghabiskan 
waktu yang cukup banyak untuk pencarian informasi, 
diskusi, sharing informasi dan permainan sehingga 
kekurangan waktu untuk membuat ringkasan materi. 
Untuk itu guru menghimbau kepada siswa untuk 
membuat ringkasan diantara kegiatan pembelajaran 
eksplorasi dan diskusi. Hasil tersebut tampak berhasil 
dengan adanya peningkatan aktivitas ini mencapai 
65,52%% pada siklus II dan semakin baik peningkatanya 
pada siklus III menjadi 100%. Hal ini menandakan bahwa 

siswa sudah mampu mengatur waktu untuk membuat 
ringkasan materi diantara berbagai aktivitas secara 
bertahap. 

6) Mengerjakan tes 
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 Aktivitas mengerjakan tes dapat terlaksana secara 
optimal pada siklus I, siklus II dan siklus III mencapai 
100%. Pencapaian ini didasarkan pada keseluruhan siswa 
yang mengakses pertanyaan di akhir pembelajaran dalam 
bentuk google formulir. 
 

7) Rata-rata Pencapaian Indikator Aktivitas Siswa 
 Dari keseluruhan pencapaian indikator aktivitas 
siswa tersebut kemudian diambil nilai rata-rata 

pencapaian, dimana pada siklus I rata-rata pencapaian 
aktivitas sebesar 73,61%, meningkat menjadi pada siklus 
II sebesar 85,06% dan semakin baik pada siklus III 
mencapai 96,67%. Hal tersebut menunjukan adanya 
peningkatan aktivitas siswa secara menyeluruh. 
Pencapaian tersebut menunjukan bahwa PBAS membuat 
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 
 Selanjutnya pencapaian aktivitas siswa 
berdasarkan kriteria aktivitas siswa pada siklus I, siklus II 
dan siklus III sebagaimana data dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 3 Peningkatan Aktivitas Klasikal Siswa pada 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 

No 
Kriteria Aktivitas 

Siswa 

Pencapaian 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Sangat Aktif 54,17% 44,83% 80,00% 

2 Aktif 20,83% 24,14% 20,00% 

3 Cukup Aktif 12,50% 31,03% 0,00% 

4 Kurang Aktif 12,50% 0,00% 0,00% 

  Jumlah 100,00% 100,00% 100,00% 

 
Gambar 4. 2 Grafik Pencapaian Aktivitas Klasikal Siswa 

pada Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
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 Data hasil pengamatan aktivitas belajar tersebut 
menunjukan bahwa pencapaian aktivitas siswa pada 
siklus I memenuhi harapan sebesar 54,17% dengan 
kriteria 29,17% siswa aktif dan 25,00% siswa sangat aktif, 
dan perlunya peningkatan aktivitas pada 45,83% siswa 
lainya. Pencapaian ini belum sesuai harapan, untuk itu 
perlu dilakukan tindakan lain berdasarkan hasil 
pengamatan dan diskusi dengan observer. Solusi yang 
dilaksanakan berdampak dengan sangat baik dimana 
jumlah pencapaian aktivitas siswa terpenuhi pada siklus 
II dengan jumlah 68,97% siswa meliputi kriteria 44,83% 
siswa sangat aktif dan 24,14% aktif, dan semakin 
meningkat pencapaiannya pada siklus III hingga 100% 

dengan 80,00%  sangat aktif dan 20,00% aktif. Dengan 
pencapaian ini maka menunjukan bahwa PBAS dapat 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 
 

2. Konsentrasi Belajar Siswa 
 Hasil pengamatan terhadap konsentrasi belajar 
siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III sebagaimana 
data dalam tabel dan grafik berikut ini: 
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Tabel 4. 4 Capaian Indikator Konsentrasi Belajar Siklus I, 
Siklus II dan Siklus III 

No 
Indikator Konsentrasi 

Belajar Siswa 

 Capaian 

Siklus I 
Siklus 

II 
Siklus 

III 

1 
Menyimak dengan 
seksama 

70,83% 
 

92,00% 

2 
merespon dan 
memahami setiap 
materi pelajaran  

70,83% 
 

84,00% 

3 
aktif bertanya dan 
berargumentasi 

83,33% 
 

100,00% 

4 
menjawab pertanyaan 
dengan baik 

83,33% 
 

100,00% 

5 bersikap tenang 75,00%  92,00% 

  Rata-rata 76,67%  93,60% 

 
Gambar 4. 3 Grafik Pencapaian Indikator Konsentrasi 

Belajar Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
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 Sebagaimana data pencapaian indikator 
konsentrasi belajar tersebut maka dapat difahami: 

1) Menyimak dengan seksama 
 Siswa yang mampu menyimak dengan seksama 
pada siklus I sejumlah 70,83% dan pada siklus II menjadi 
82,76% dan meningkat lebih baik lagi menjadi 92,00% 
pada siklus III. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan konsentrasi belajar pada indikator tersebut. 
Kurang optimalnya pencapaian ini dikarenakan siswa 

lebih cenderung fokus kepada kegiatan dan permainan. 
Hal tersebut terbukti bahwa setelah siswa memahami 
strategi pembelajaran dan permainan pada siklus I, 
tingkat konsentrasi belajar dalam kemampuan menyimak 
dengan seksama meningkat pada siklus II dan siklus III. 

2) Merespon dan memahami setiap materi 
 Pencapaian indikator merespon dan memahami 
setiap materi pada siklus I sebesar 70,83%, penyebab 
kurang optimalnya pencapaian tersebut karena siswa 
lebih fokus pada kegiatan dan permainan. Setelah siswa 
mampu beradaptasi dengan kegiatan dan permainan 
maka harapannya siswa akan lebih fokus dalam merespon 
dan memahami materi yang diajarkan. Terbukti pada 
siklus II jumlah siswa yang mampu merespon dan 
memahami materi naik menjadi 82,76%, dan semakin 
meningkat setelah tindakan siklus III menjadi 84,00%. 

3) Aktif bertanya dan berargumentasi 
 Jumlah siswa yang mampu mengajukan 
pertanyaan dan argumentasi pada siklus I mencapai 
83,33% dan pada siklus II naik menjadi  96,55%, dan 
semakin baik pencapaianya pada siklus III menjadi 100%. 
Peningkatan ini terjadi karena strategi pembelajaran yang 

diterapkan mengharuskan siswa untuk berani bertanya 
dan berargumentasi baik dalam ruang diskusi kelompok 
maupun pembelajaran klasikal. 

4) Menjawab pertanyaan dengan baik 
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 Tidak jauh berbeda dengan indikator ke tiga, 
jumlah siswa yang mampu mennjawab pertanyaan 
dengan pada siklus I mencapai 83,33% dan pada siklus II 
dan siklus III naik menjadi 100%. Faktor utama 
peningkatan ini terjadi karena strategi pembelajaran yang 
diterapkan mengharuskan siswa untuk berani dan 
percaya diri dalam menjawab pertanyaan baik yang 
diajukan oleh guru maupun sesama siswa. 

5) Bersikap tenang 

 Melalui PBAS juga berpengaruh kepada siswa 
untuk bersikap tenang dalam pembelajaran dan 
mengabaikan hal-hal lain di luar konteks pembelajaran. 
Pada siklus I tampak sejumlah 75,00% siswa mampu 
bersikap tenang ketika pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan 25,00% lainya masih belum fokus karena 
belum terbiasa dengan strategi pembelajaran yang 
dilakukan. Pada siklus II jumlah siswa yang mampu 
bersikap tenang dalam pembelajaran meningkat lebih 
baik menjadi 79,31% dan semakin baik lagi pada siklus III 
menjadi 92,00%. Hal tersebut membuktikan bahwa PBAS 
mampu membuat siswa lebih tenang dalam pembelajaran 
setelah siswa mampu beradaptasi dengan strategi yang 
diterapkan. 

6) Rata-rata pencapaian 
 Rata-rata pencapaian indikator konsentrasi belajar 
pada siklus I sebesar 76,67% dan pada siklus II naik 
11,60% menjadi 88,28% dan semakin baik peningkatannya 
pada siklus III mencapai 93,60%, . Kenaikan rata-rata 
indikator konsentrasi belajar tersebut membuktikan 
bahwa PBAS mampu meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. 

 Berdasarkan kriteria konsentrasi belajar, hasil 
pengamatan sebagaimana data dalam tabel dan grafik 
berikut ini: 
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Tabel 4. 5 Capaian Kriteria Konsentrasi Belajar Siswa 
Pada Siklus I, Siklus II Dan Siklus III 

 

No 
Kriteria Konsentrasi 

Belajar 

Capaian 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Sangat Konsentrasi 50,00% 68,97% 68,00% 

2 Konsentrasi 8,33% 6,90% 32,00% 

3 Cukup Konsentrasi 25,00% 20,69% 0,00% 

4 Kurang Konsentrasi 16,67% 3,45% 0,00% 

  Jumlah 100,00% 100,00% 100,00% 

 
Gambar 4. 4 Grafik Capaian Kriteria Konsentrasi Belajar 

pada Siklus I, Siklus II Dan Siklus III 
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kriteria 50,00% siswa sangat berkonsentrasi dan 8,33% 
siswa berkonsentrasi, dan perlunya peningkatan 
konsentrasi belajar pada 41,67% siswa lainya. Pencapaian 
ini belum sesuai harapan, untuk itu perlu dilakukan 
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tindakan lain berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi 
dengan observer. Solusi yang dilaksanakan berdampak 
dengan sangat baik dimana jumlah pencapaian 
konsentrasi belajar siswa terpenuhi pada siklus II menjadi 
75,86% dengan kriteria 68,97 sangat berkonsentrasi dan 
6,90% berkonsentrasi. Peningkatan tersebut semakin baik 
lagi pada siklus  III dengan jumlah 100% siswa mampu 
berkonsentrasi dalam pembelajaran, kritera tersebut 
meliputi 68,00% siswa sangat berkonsentrasi dan 32,00% 

berkonsentrasi.  
Analisis Hasil Penelitian 
 Strategi PBAS yang telah diimplementasikan pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII.4 
SMP Negeri 9 Metro Tahun Pelajaran 2023/2024 layak 
diterapkan karena dapat meningkatkan konsentrasi 
belajar siswa, selain itu strategi PBAS membuat siswa aktif 
dalam pembelajaran. Namun demikian masih ditemukan 
beberapa siswa yang perlu peningkatan dalam aktivitas 
dan konsentrasi belajar dengan upaya pencapaian 
indikator aktivitas dan konsentrasi belajar yang lebih baik.  
 Temuan didasarkan pada hasil pengamatan 
menunjukan bahwa PBAS dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
data hasil pengamatan bahwa terjadi peningkatan 
aktivitas dan konsentrasi belajar siswa pada siklus I, siklus 
II dan siklus III. Pencapaian aktivitas belajar siswa secara 
klasikal  pada siklus I memenuhi harapan sebesar  54,17%, 
naik menjadi 68,97% pada siklus II dan meningkat lebih 
baik lagi menjadi  100% pada siklus III dengan kriteria 
baik dan sangat baik. Demikian juga konsentrasi belajar 
siswa dari siklus I  sejumlah 58,33%, naik menjadi 75,86% 
pada siklus II dan meningkat lebih baik lagi menjadi   
100% pada siklus III dengan kriteria baik dan sangat baik. 
 Berdasarkan bukti hasil pengamatan aktivitas 
tersebut maka disimpulkan bahwa Pembelajaran 
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Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS) Dapat Meningkatkan 
Konsentrasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP 
Negeri 9 Metro . 
Kesimpulan 
 Berdasarkan paparan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berorientasi 
siswa (PBAS) dapan meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan 
aktivitas dan konsentrasi belajar siswa baik pencapaian 
indikator maupun pencapaian secara klasikal. Strategi 
yang diterapkan oleh guru berhasil membuat siswa aktif 
dan berkonsentrasi dalam pembelajaran. 
 Secara kongkrit peningkatan tersebut dibuktikan 
dengan rata-rata capaian indikator aktivitas siswa sebesar 
73,61% pada siklus I dan meningkat menjadi 85,06% pada 
siklus II dan meningkat menjadi 96,67% pada siklus III. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa secara klasikal 
menunjukan capaian 54,17% siswa aktif dalam belajar 
pada siklus I, 68,97% pada siklus II dan meningkat 
menjadi 100% pada siklus III. 
 Hasil pengamatan terhadap capaian indikator 
konsentrasi belajar menunjukan rata-rata capaian 
sebanyak 76,67% pada siklus I, 88,28% pada siklus II dan 
meningkat menjadi 93,60% pada siklus III. Capaian 
konsentrasi belajar siswa secara klasikal juga menunjukan 
peningkatan yang signifikan, hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengamatan konsentrasi belajar klasikal siswa 
sebesar 58,33% pada siklus I, 75,86% pada siklus II dan 
meningkat menjadi 93,60% pada siklus III. 
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